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ABSTRACT

This research aims to describe the form and function of conjunctions or setsuzokushi in the structure of Japanese sentences
with voice-over data sources from Naganohara Yoimiya's character in the Genshin Impact game version 2.0 with its
characteristic of always using kansai dialect. The formulation of this research problem is how the form and function of
conjunctions or setsuzokushi in Japanese sentences using kansai dialect in the voice-over of Naganohara Yoimiya's
character. The method used in this research is descriptive qualitative. The data obtained were 50 kansai dialect data from
voice-over, of the 50 data there were 20 kansai dialect data that contained conjunctions or setsuzokushi. There are 10
junsetsugata conjunctions, 6 gyakusetsugata conjunctions, 2 tenkangata conjunctions, and 2 rensagata conjunctions. From
the 50 data, there are 20 conjunctions that match the form and function of each conjunction category found.

Keywords: Conjunction, Setsuzokushi, Voice-over, Kansai Dialect.
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PENDAHULUAN

Konjungsi atau setsuzokushi adalah kelas
kata dalam kelompok jiritsugo, yang artinya tidak
berubah, menurut Sudjianto dan Dahidi (2007:170).
Setsuzokushi kelas kata tidak dapat menjadi SPOK
yang sebagian pembelajar sudah tahu yaitu subjek,
predikat, objek, atau keterangan yang menerangkan
kata lainnya. Dilihat dari sudut pandang ini, dapat
menyambungkan kalimat lain dan menunjukkan
hubungan antara isi ungkapan sebelumnya dan isi
ungkapan berikutnya. Selain itu, Setsuzokushi
termasuk jenis kata yang penting dan sulit
dipelajari karena jumlahnya yang banyak, artinya
yang hampir identik, dan fungsinya yang berbeda.
Setsuzokushi terdiri dari bagian kohesi dengan
tanda-tanda yang menunjukkan hubungan antar
bagian dalam teks sehingga dapat dipahami.
Banyak setsuzokushi yang memiliki makna yang
sama baik dalam bahasa tulis maupun lisan, jadi
mereka dapat disubstitusi dengan makna yang

sama.

Setsuzokushi atau kata sambung juga diperlukan
untuk mengetahui hubungan antarkalimat dengan kalimat
sehingga dapat menyampaikan atau menerima informasi
dengan baik (Japanese Research on Linguistics, Literature,
and Culture, 2021:114). Kali ini, klausa yang berhubungan
dengan setsuzokushi adalah kalimat majemuk bertingkat yang
terdiri dari klausa atas, atau induk, dan klausa bawah, atau
anak. Konjungsi sangat penting dalam kalimat karena jika kata
penghubung tidak digunakan sesuai dengan fungsinya,
pembaca tidak akan memahami kalimat yang padu dan tidak
akan mengetahui makna kata dari kalimat.

Alasan mengapa meneliti setsuzokushi atau kata
sambung dikarenakan adanya kesulitan pembelajar bahasa
Jepang dalam menuangkan pikiran, gagasan, dan ide yang
menyangkut kata sambung dalam tulisaan, bacaan, dan lisan.
Sehingga mendorong penelitian-penelitian yang

seperti itu, tetapi sangat disayangkan penelitian-
penelitian seperti itu belum banyak yang meneliti. Terkadang
pembelajar bahasa Jepang asal menggunakannya tanpa
mengetahui peran dan fungsi kata sambung tersebut, sehingga
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hasil dari keterampilan berbahasa Jepang yang
seperti  keterampilan menulis, membaca, dan
berbicara tidak menjadi kalimat yang padu dan
efektif. Selain itu pula kurangnya pemahaman siswa
tentang penggunaan  setsuzokushi atau Kkata
sambung disebabkan oleh kurangnya indikator yang
khusus tentang penelitian kata sambung sehingga
memungkinkan  terjadinya kesalahan  dalam
menggunakan kata sambung. Karena alasan itulah
mengapa peneliti melakukan peneltian tentang kata
sambung atau setsuzokushi.

Menurut  Kridalaksana dan Harimurti
(2009), dialek adalah jenis bahasa yang digunakan
di daerah tertentu (dialek regional) atau oleh
masyarakat tertentu (dialek sosial). Dialek-dialek
ini berbeda dalam tata bahasa, kosa kata, fonologi,
dan pelafalan. Perbedaan ini tidak menghentikan
orang untuk memahami satu sama lain dalam satu
bahasa; mereka tetap dalam kesatuan linguistik
yang sama. Pada setiap negara tentu memiliki
kebudayan dan bahasa masing-masing, tetapi hanya
sebagian negara yang memiliki berbagai macam
bahasa atau bahasa pada wilayah tertentu, mulai
dari aksen, nada dan pengucapannya. Di negara
Jepang ternyata memiliki bahasa yang cukup
berbeda atau dengan kata lain jenis bahasa khusus
pada wilayah tertentu salah satunya yaitu dialek
kansai atau lebih dikenal dengan dialek Osaka.

Mengapa struktur kalimat yang terdapat
setsuzokushi atau konjungsi harus dipelajari dan
dipahami oleh pemebelajar bahasa jepang?
Alasannya yaitu tidak lain karena seperti yang
diketahui bahwa suatu bahasa salah satunya yaitu
bahasa Jepang mempunyai aturan yang sangat
spesifik terkait konteks penggunaan kalimat dengan
setsuzokushi atau kata sambung yang ada, bahasa
jepang mengakomodir konteks kalimat yang
spesifik ~ dengan  menggunakan  ungkapan,
tatabahasa, dan kosakata yang spesifik pula.
Setsuzokushi atau kata sambung juga tidak akan
terlepas pada bentuk ungkpaan, karangan, teks,
dialog dalam bahasa Jepang dengan memperhatikan
aturan-aturan yang bersifat ilmiah agar dapat
diapahami pembelajar bahasa Jepang maupun
native speaker bahasa Jepang.

Pada penelitian ini peneliti terfokuskan
setsuzokushi atau konjungsi pada dialek kansai-ben
di dalam game yang cukup populer di Jepang
bahkan di dunia yaitu Genshin Impact versi 2.0
yang partikelnya di tengah dengan mencari makna
yang terdapat pada voice-over dari tokoh fiksi
Naganohara Yoimiya yang berbentuk dialek kansai.
Voice-over sendiri yaitu rekaman suara dari
karakter yang ada di game, kemudian di pasangkan

ke dalam game itu sendiri biasanya terdapat pada info karakter
dengan tujuan untuk menyampaikan dialog, narasi atau cerita,
dan reaksi karakter terhadap sesuatu. Hal itu bertujuan untuk
membantu para pemain untuk menerima suatu informasi
terkait dengan karakter tersebut

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut: 1) Bagaimana bentuk konjungsi pada dialek kansai
yang terdapat dalam voice-over karakter Naganohara Yoimiya
pada Game Genshin Impact versi 2.0? 2) Bagaimana fungsi
konjungsi pada struktur kalimat dialek kansai pada voice-over
karakter Naganohara Yoimiya pada Game Genshin Impact
versi 2.0?

Selain itu terdapat beberapa tujuan penelitian tujuan
pada penelitian ini. 1) Mengidentifikasi dan mendesikripsikan
bentuk konjungsi dialek kansai yang terdapat dalam voice-over
karakter Naganohara Yoimiya pada Game Genshin Impact
versi 2.0. 2) Mendeskripsikan fungsi konjungsi pada struktur
kalimat dialek kansai pada voice-over karakter Naganohara
Yoimiya pada Game Genshin Impact versi 2.0.

Peneliti menemukan beberapa telaah pustaka untuk
dijadikan bahan referensi sehingga penelitian ini dapat
memberikan informasi terbaru dan melengkapi penelitian yang
sebelumya. Penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini berjudul "Analisis Pemakaian Dialek Kansai
dalam Game Genshin Impact” oleh Muhammad Raihan
(2023). Terdapat beberapa persamaan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad Raihan yaitu meneliti dialek
kansai dalam voice-over pada karakter Naganohara Yoimiya
pada game Genshin Impact. Penelitian yang relevan
berikutnya yaitu penelitian berjudul " Struktur Teks Karangan
Bahasa Jepang: Analsis pada Karangan Mahasiswa Angaktan
2013” oleh Didik Nurhadi (2017). Penelitian ini meneliti
sturktur teks karangan bahasa Jepang pada mahasiswa
angkatan 2013 salah satu aspek yang terkait dalam penelitian
ini adalah kata sambung atau konjungsi, selain itu penelitian
ini mengeksplorasi bagaimana kata sambung atau setsuzokushi
diklasifikasikan dengan kategori sesuai dengan konteksnya.
Terdapat delapan kategori yang dimasukkan pada penelitian
ini yaitu menjadi Tenkagata penambahan), Junsetsugata
(sebab-akibat), Gyakusetsugata (pertentangan), Taihigata
(perbandingan), Doretsugata (pengulangan), Hosokugata
(pelengkapan), Tenkangata (peralihan topik), dan Junbangata
(pengurutan).

Menurut Ichikawa dan Sakuma (dalam Nurhadi
2017:82-83) terdapat berbagai macam klasifikasi kata
sambung antarkalimat dalam delapan kategori yaitu sebagai
berikut.

Junsetsugata, merupakan kata sambung antarkalimat
ketika kalimat pertama sebagai sebab, alasan atas akibat yang
akan diungkapkan pada kalimat keduanya. Dakara, desukara,
shitagatte, dan sono tame adalah contoh setsuzokushi yantg
masuk dalam kategori ini.

Gyakusetsugata merupakan kata ~ sambung
antarkalimat ketika pernyataan atau isi kalimat sebelumnya



bertentangan dengan pernyataan atau isi kalimat
sesudahnya. Shikashi, keredomo, daga, demo, dan
ga adalah contoh setsuzokushi yantg masuk dalam
kategori ini.

Tenkagata merupakan kata sambung
antarkalimat ketika kalimat kedua menambahkan
maknanya pada kalimat sebelumnya. Soshite,
sorekara, mata, dan sara ni adalah contoh
setsuzokushi yantg masuk dalam kategori ini.

Taihigata merupakan kata sambung
antarkalimat untuk membandingkan isi atau makna
kalimat pertama dan kalimat berikutnya. Jenis kata
sambungnya seperti ippou-tahou, gyakuni, kaette,
dan mata wa adalah contoh setsuzokushi yantg
masuk dalam kategori ini.

Tenkangata merupakan kata sambung
untuk mengalihkan topik pembicaraan yang
berbeda dalam komunikasi. tokoro de, sate, sore
dewa adalah contoh setsuzokushi yantg masuk
dalam kategori ini.

Douretsugata merupakan kata sambung
yang menghubungkan dua kalimat yang makna atau
isinya dianggap sama. Sunawachi, tsumari, tatoeba,
toku ni adalah contoh setsuzokushi yantg masuk
dalam kategori ini.

Hosokugata merupakan kata sambung
antarkalimat yang mana kalimat kedua melengkapi
makna atau isi kalimat pertama. Nazenara, nao,
chinami ni adalah contoh setsuzokushi yantg masuk
dalam kategori ini.

Rensagata adalah merupakan bentuk
penyambungan  antarkalimat  dengan  tidak
menggunakan kata sambung. Klasifikasi ini
merupakan realisasi dari bentuk koherensi teks
melalui hubungan implisit seperti hubungan antara
pertanyaan dan jawaban, latar dan simpulan,
penjelasan dan pernyataan sikap/pendapat.

METODE

Sumber penelitian ini yaitu game Genshin
Impact yang di dalamnya terdapat voice-over
karakter Naganohara Yoimiya yang berbentuk
dialek kansai dan mengandung konjungsi dan
itulah yang akan di analisis. Teknik analaisis data
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
analisis kualitatif. Menurut Mahsun (2005:280)
analisis kualitatif berfokus pada paradigma
berpikir induktif, yaitu suatu paradigma yang
bertitik tolak dari yang khusus ke yang umum.
Artinya konseptualisasi, kategorisasi dan deskripsi
analisis kualitatif dikembangkan atas dasar
kejadian yang terjadi di lapangan, dalam konteks
penelitian ini berarti dasar analisis penelitian ini

dikembangkan dari kejadian yang terjadi di sekitar karakter
yang saling berinteraksi.

Pada penelitian ini dialakukan dengan pendeketan
kualitatif dengan metode deskriptif. Moleong (2005:6)
mengemukakan pendapatnya bahwa penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami fenomena mengenai pengalaman
subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, dan motivasi
mereka. tindakan, dan lain-lain, secara keseluruhan, serta
dengan cara menjelaskan menggunakan kata-kata dan
bahasa, dalam konteks khusus yang alami melalui
penggunaan berbagai metode alam. Mencari,
mengumpulkan, dan menganalisis data yang diperlukan
untuk penulisan adalah semua metode yang digunakan untuk
mendapatkan data. Pada penelitian ini fokus utama adalah
mengklasifikasikan  bentuk dan  menganalisis  fungsi
konjungsi pada sturktur kalimat dalam voice-over karakter
Naganohara Yoimiya yang berbentuk dialek kansai pada
game Genshin Impact.

Peniliti menggunakan teknik pengumpulan data
dengan metode simak dan Teknik catat. Menurut mahsun
(2014:92) metode simak adalah suatu metode penyediaan
data yang dilakukan dengan menyimak penggunaan dari
bahasa yang diteliti untuk memperoleh data, menyimak
dalam hal ini tidak hanya secara lisan namun juga secara
tulis. Beliau juga menambahkan bahwa teknik catat adalah
teknik pengumpulan data dengan mencatat hasil simak data
pada kartu data. Teknik ini merupakan teknik lanjutan dari
teknik simak yang memperhatikan baik secara lisan maupun
secara tulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua
yang dianalisis melalui teori dari Ichikawa dan Sakuma (dalam
Nurhadi 2017:82-83) tentang fungsi konjungsi atau
setsuzokushi. Sedangkan Bentuk setsuzokushi dalam versi
dialek kansai dan setsuzokushi dalam versi Bahasa Jepang
standar, bersumber dari situs www.weblio.jp dan
www.kokoro-vj.org. Berikut adalah klasifikasi bentuk dan
fungsi setsuzokushi pada dialek kansai yang telah ditemukan:

1. Junsetsugata
Berfungsi sebagai penghubung antar kalimat, yaitu
kalimat pertama sebab dan kalimat kedua ialah akibat.
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Terjemahan: Pada hari yang cerah, cahaya
itu seperti menembus dari celah-celah daun,
dan aku selalu berpikir kalau aku
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Terjemahan:  Tanzaku  adalah Dengan begit.u anak-anak yang I_aiqnya
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Terjemahan: Suatu ketika, saat ada festival
di kuil, aku pernah diminta Ayaka-chan
untuk menyiapkan jenis kembang api yang
bisa dipegang untuk Guuji-sama... Tetapi,
Guuji-sama kan menghadiri festival hanya
untuk duduk di area kuil, bukan?

Terjemahan: Sesuatu yang
terpikirkan  olehku  langsung
keluar dari mulutku. Karena aku
ini tipe orang yang nggak terlalu
mikir

2. Gyakusetsugata

Ly A&
Berfungsi sebagai penghubung antar - %{ e j’ 2T NRAmAR, £RIF Y
kalimat ketika pernyataan atau isi kalimat tEh pET oD
sebelumnya bertentangan dengan :é‘ F ﬁ% ”‘{O ERALAE ?1’?@0) ﬁf U_tﬁ
pernyataan atau isi kalimat sesudahnya. X¥B5Th 17\] A2 Ye) @F'EJ » &L
a) w°UF &7 T & (Seyakedo/Dakedo
) ( y&/vfm SR ) LoAR
- BhELLRA. |§%g D A Terjemahan: Dia cukup populer di kalangan
. ’ anak-anak. Tapi dia juga orang yang nggak
MATorroTUlol DL E suka dengan yang namanya kalah dalam
- suatu tantangan atau perlombaan. Sambil
oK, HiFiFo  ERITE, menemani anak-anak bermain, tanpa sadar
27 Az rrz malah jadi adu tanding
i beAlzwob e = b AY  ECEASC ke
Y - EVFCBRHEAFEIBERTEBLA
EofzT, Y Wiz EEAL RAY Kk
- RT!?2BHBIERIBUZLI "D A
THS B2 oTEFI & o7z, BT ThEw
N L, EAXEDDS RF D LA~NA
LY b
Terjemahan: Mereka semua kaget, 7. L_X/ﬁ\ 3ChEVLACh, Ho.

tidak percaya ciptaan kembang
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Terjemahan: Ada anak di
Mondstadt yang jago bikin bom,
katamu?! Bom dan kembang api
kan mirip-mirip, jadi mungkin dia
juga jenius dalam bikin kembang
api. Aku jadi pengen ketemu dia,
deh, namun... bukannya bom itu
berbahaya  buat  anak-anak?
Kenapa orang-orang di Mondstadt
nggak bilang apa apa?
EwIricwd
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Terjemahan: Susu, kalau diminum,
perutku rasanya langsung

bergejolak kayak kembang api,
‘dungdung!’ gitu. Namun anehnya,
makanan atau kue yang pakai
susu sih nggak masalah sama
sekali.

3. Tenkangata
Berfungsi sebagai penghubung
antarkalimat ketika mengalihkan topik
pembicaraan  yang  berbeda  dalam
komunikasi.
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Terjemahan: Gimana menurutmu?
Setelah menonton kembang api,
apa yang memembuatmu
menunggu? Jawabannya
adalah...kamu juga bisa melihat
kembang api di dalam mimpi!
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Terjemahan: Jika makan makanan enak,
pasti jadi semangat, dan kalau semangat
sudah muncul, dam jika semangat udah
muncul pasti ingin bercerita sesuatu. Kalau
begitu, aku akan ceritakan cerita yang bagus,

pilih yang kamu mau!
4. Rensagata
Tidak memiliki bentuk konjungsi atau kata sambung
secara khsusus, namun Kklasifikasi ini merupakan
realisasi dari bentuk koherensi teks melalui hubungan
implisit seperti hubungan antara pertanyaan dan
jawaban, latar dan simpulan, penjelasan dan
pernyataan sikap/pendapat.
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Terjemahan: Saat aku menyalakan kembang
api yang besar itu tepat di depan para kru
kapal. Dengan begitu, semua kaget dan
tidak percaya ciptaan kembang apiku yang
berbentuk kapal yang bisa terbang, hahaha!
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Terjemahan: Aku jadi penasaran sih gimana

Guuji-sama bermain kembang api, jadi

selama festival aku terus memperhatikannya.

Maka dari itu, Ayaka-chan datang padaku

dan berkata, ‘Guuji-sama’ sangat puas.’ Eh?

Jadi Guuji-sama sudah bermain kembang

api? mungkin yang kuperhatikan selama ini

bukan Guuji-sama?

Klasifikasi Bentuk dan Fungsi dari Konjungsi
atau setsuzokushi pada Dialek Kansai



No. Kategori Bentuk Konjungsi | Jumlah
Setsuzokushi Dialek Kansai Data
1. Junsetsugata, +nb, 13AT.
berfungsi sebagai 10
penghubung LEIPW

sebab-akibat

2. | Gyakusetsugata,
berfungsi sebagai .
penghubung dua TR 6
kalimat yang
bertentangan

3. Tenkangata,
berfungsi sebagai ~ 2
penghubung ERAS
peralihan topik

4. Rensagata,
Tidak memiliki
kata sambung
khusus, namun
merealisasikan
dari bentuk
koherensi teks
melalui hubungan 375 2
implisit seperti
hubungan antara
pertanyaan dan
jawaban, latar dan
simpulan,
penjelasan dan
pernyataan
sikap/pendapat.

Total 20

PENUTUP
Kesimpulan

Konjungsi atau setsuzokushi pada voice-
over Yoimiya yang menggunakan dialek kansai
dalam dia berkomunikasi dalam game Genshin
Impact wversi 2.0 yang di ciptakan dan
dikembangkan oleh hoyoverse. Dari 50 data dari
voice-over Yyang menggunakan dialek kansali,
setalah ditelaah terdapat 20 data yang terdapat
konjungsi setelah diklasifikasikan dan di analisis
terdapat 10 data junsetsugata, 6 data
gyakusetsugata, 2 data tenkangata dan 2 data
rensagata.

Bentuk konjungsi atau setsuzokushi dalam
dialek kansai terdapat seyakara, honde, yasakai,
seyakedo, hona, dan honara. Sedangkan fungsi dari
setiap konjungsi atau setsuzokushi dalam struktur
kalimat dari data yang dipaparkan pada bab
sebelumnya yaitu seyakara, honde, dan yasakai
termasuk dalam konjungsi junsetsugata yang
berfungsi sebagai penghubung antarkalimat yang
mengandung sebab pada kalimat sebelumnya, dan
akibat pada kalimat sesudahnya. Kemudian
seyakedo termasuk dalam konjungsi
gyakusetsugata berfungsi sebagai penghubung
antarkalimat ketika pernyataan atau isi kalimat
sebelumnya bertentangan dengan pernyataan atau
isi kalimat sesudahnya. Lalu, hona termasuk dalam
konjungsi tenkangata yang berfungsi sebagai
penghubung antarkalimat yang mengalihkan topik
pembicaraan yang berbeda dalam komunikasi.

Terakhir yaitu honara termausk di dalam konjungsi rensagata
yang berfungsi sebagai penyambungan antarkalimat dengan
tidak menggunakan konjungsi secara khusus, namun kategori
ini merupakan realisasi dari bentuk koherensi teks melalui
hubungan implisit seperti hubungan antara pertanyaan dan
jawaban, latar dan simpulan, penjelasan dan pernyataan
sikap/pendapat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari
game Genshin Impact versi 2.0 yang di ciptakan dan
dikembangkan oleh Hoyoverse pada dasarnya penelitian ini
jauh dari kata sempurna. Namun bukan suatu kesalahan atau
kekeliruan apabila peneliti ingin memberi masukan atau saran
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa yang
mendalami kebahasaan dalam Bahasa Jepang. Berikut adalah
saran yang peneliti berikan. Hendaknya pada penelitian
kedepannya dapat memperdalam kembali mengenai konjungsi
pada dialek kansai oleh karakter game Yoimiya dari Genshin
Impact versi 2.0. Selain itu, diharapkan para peneliti
kedepannya mengembangkan penelitian terkait, dikarenakan
penelitian yang diteliti ini belum sepenuhnya bisa
menggambarkan keseluruhan dari kategori konjungsi atau
setsuzokushi yang telah dipaparkan pada game Genshin
Impact versi 2.0.
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